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METODE PENELITIAN

dineH @

. Objek Penelitian

H

191 AUy

Q
o
g— Objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi antarpribadi upline dan
o A
A
gdovﬂlline dalam bisnis Multi Level Marketing Tianhshi.  Bisnis MLM Tianshi
2 5
c
@meéerlukan komunikasi antarpribadi antar para distrtibutornya, yaitu distributor upline
C =
§dar§'}dowline. Dalam komunikasi tersebut, distributor upline akan mendidik dan
a =
1 7]
gnelgrbina downlinenya hingga mandiri sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk
Q =
=} —
LC’me@embangkan jaringan atau jumlah downlinenya.
:
%Dalam MLM Tianshi terdapat beberapa level atau bintang yang menunjukkan
A

sudgh seberapa besar jaringan dan prestasinya, peneliti akan melakukan penelitian ini

bl

A
kepgda para distributor MLM Tianshi yang mencapai bintang tiga sampai bintang tujuh.
9]
Pergliti memilih responden bintang tiga sampai bintang tujuh karena target sasaran dari
penelitian ini adalah distributor yang masih termasuk baru dalam bisnis ini. Distributor

baa masih sangat memerlukan komunikasi yang bersifat mendidik untuk meningkatkan
(= o

& : :
mcgvam dalam pengembangan jumlah downlinenya.

S Peneliti memilih responden distributor MLM Tianshi minimal bintang tiga karena
al
da@n level ini distributor sudah mulai serius menjalankan bisnisnya dan mau menjalin

=

kogunikasi dengan uplinenya. Sedangkan peneliti memilih responden maksimal
=y

bir%ng tujuh karena komunikasi dengan distributor yang bintangnya telah tinggi lebih

beksifat luas, misalnya saling memberi saran, karena di sini motivasinya sudah ada atau

Ee

terQentuk, jadi peneliti membatasinya sampai bintang tujuh saja.

IM
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B. Metode Penelitian

de kuantitatif. Peneliti menggunakan metode kuantitatif karena dalam penelitian ini

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian dengan menggunakan

me

@e:dls e

pe |t| lebih mementingkan ruang lingkup data yang luas sehingga data atau hasil

englitian dianggap merupakan hasil representasi dari seluruh populasi. Dalam

Spenglitian ini, peneliti tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisisnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan tipe eksplanatif yang

g 3nsuy) @)l |Eﬁ;>|!|l

er fat asosiatif, di mana peneliti ingin mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari

uei

—Eiug_pun !ﬁunpuglg e1d|_g>|eH

korgunikasi antarpribadi upline dan downline terhadap motivasi pengembangan jumlah

buepun

<§U| ug) sI

downline pada MLM Tianshi.

C. Va#fabel Penelitian

%IJEUU

Penelltlan ini menggunakan analisis bivariat, dimana peneliti ingin melihat

:T

(alguem MMy

ingan 2 variabel yaitu “Persepsi komunikasi antarpribadi upline dan downline
MLM Tianshi” yang berposisi sebagai variabel independen dan “Persepsi motivasi
pegembangan jumlah downline pada MLM Tianshi” yang berposisi sebagai variabel
deénden. Variabel penelitian yang akan diukur selanjutnya akan dijabarkan menjadi

[ =
dirﬁnsi, kemudian dimensi-dimensi ini akan dijabarkan menjadi indikator-indikator

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

7]
yaf§ dapat diukur. Indikator-indikator yang dapat diukur inilah yang menjadi titik tolak
7]

daB‘n pembuatan item instrumen yang berupa pernyataan.
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Tabel 3.1

Operasional Variabel dan Indikator

*TSqUINS UESINGSAUSW Uep UBSINIUeIust eduey Ul Sy eATes Grinyss neje geibegss dlwbua
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— T
©  VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
(2]
T
§Persep§| komunikasi | 1. Keterbukaan (openess) Upline dan downline saling terbuka
x -
nﬁtarpa;badl upline Upline dan downline saling berkata jujur
o
4a d@vnline MLM Keinginan upline dan downline untuk
éns menanggapi  setiap  informasi  yang
c
a disampaikan.
a
S
o 2. Empati (empathy) Kepedulian upline kepada downline
=]

Kemampuan upline dalam memahami
masalah yang dihadapi downline.

Keinginan upline untuk membantu downline

3. Dukungan

(supportiveness)

Upline mendukung downline agar tetap
semangat

Upline memuji masukan yang diberikan
oleh downline.

Upline memuji setiap prestasi yang dicapai

downline.

4. Kepositifan

(positiveness)

Upline dapat menumbuhkan perasaan
positif kepada downline.

Kemampuan upline untuk berkata positif
kepada downline

Kemampuan upline untuk bertindak positif
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kepada downline.

TToqWINS UBYINGIAUSW UEp UesWnuesuslW edue] 1ur SIny BATes] Yninjas Neje ueibeq

buepun-buepun 16u

(319 ueny YIMy eY1IRWLIOU| URP SIUSI 3NN

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

@ 5. Kesetaraan (equality) Upline dan downline saling menghargai

= T
= :a'r Hubungan upline dan downline tidak
o T
2 o memandang perbedaan posisi.
3+ 3
§P§;sep§i motivasi | 1. Merencanakan dengan Mempersiapkan kata-kata yang tepat untuk
. =4 E
Gpengedbangan baik presentasi dengan calon downline.

= &

ugnlargdownline Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan

untuk presentasi dengan calon downline

2. Mengupayakan  dan

mengusahakan

Keinginan distributor untuk mempraktekkan
apa yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Keinginan distributor untuk berusaha
semaksimal mungkin untuk

mengembangkan jumlah downline.

3. Optimis

Keyakinan bahwa ia sanggup

mengembangkan jumlah downlinenya.

4. Proaktif

Keinginan untuk mengembangkan jaringan
atau jumlah downline tanpa perlu selalu
diingatkan oleh upline.

Keinginan untuk mengisi waktu luang

dengan mengembangkan jumlah downline.

5. Konsisten

Kemampuan distributor untuk tidak mudah
menyerah
Kemampuan  distributor  untuk  terus

berusaha mengembangkan jumlah downline.
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e Keyakinan distributor bahwa ia akan

berhasil.

6. Kreatif e Kemampuan distributor untuk melakukan
hal-hal yang kreatif untuk menarik minat

calon downlinenya yang baru.

7. Mandiri e Distributor tidak terlalu bergantung kepada
upline dalam mengembangkan jaringan atau

jumlah downlinenya.

3 YynJN]as NeJe UeIbeqas dipnbuaw DUeIe|Iq |
-Byepun 1bunpunig eydig yey

Aie
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Data

D
1ewniogulFep siysig InuIsul) O [81 MW eadid seH (J)

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

=
sek@der.
s

=
. Igata primer
@ata primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
objeknya. Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk
§endapatkan informasi dari sejumlah responden yang dapat mewakili populasi
%cara spesifik. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa
‘ésponden. Wawancara ini tidak bersifat mendalam dan digunakan sebatas untuk
a'femperdalam analisis dan interpretasi data dari kuesioner.
: gata sekunder
gata sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung dari objek
=

aenelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui buku-buku, hasil

-
aenelitian sebelumnya, situs internet, dan literatur-literatur lain yang berkaitan

i

ngan tema penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data
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< Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah field research dan

)
I|br§rry research.

1. %eld research atau riset lapangan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Field research atau riset lapangan yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari:

Kuisioner

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner adalah mengumpulkan
data dengan cara mengajukan daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis
dan diserahkan kepada responden yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
untuk diisi. Tujuan dari pembuatan kuesioner ini adalah untuk memperoleh
informasi yang dapat diolah secara analitis mengenai pengaruh komunikasi
antarpribadi upline dan downline terhadap motivasi pengembangan jumlah
downline pada MLM Tianshi.

Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner, sebagai langkah awal, peneliti

menyebarkan prakuesioner kepada 30 responden untuk menguji validitas dan

(319 ueny XMy exirew.oyu] uep siusig In3Isul) O 1€MW

reliabilitasnya. Tujuan peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas adalah
untuk melihat apakah pernyataan dalam kuesioner tersebut valid dan reliabel.
(1)Uji Validitas
Menurut Umar (2002 : 99), pengujian validitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti atau apabila pernyataan dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika hasil penelitian ternyata
ada yang tidak valid maka pernyataan yang tidak valid tersebut akan dibuang

atau diganti karena dianggap tidak relevan.

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Dalam uji validitas ini, peneliti akan menggunakan rumus Korelasi

Pearson Product Moment, dengan rumusan sebagai berikut:

nZXY— IXZY
r=
JnZX2 — (2X)2 {/n Y2 — (2Y)2

Keterangan :
r = koefisien korelasi Pearson Product Moment
n = jumlah anggota sampel
X = nilai skor dari masing-masing butir pertanyaan

Y =total nilai skor dari setiap butir pertanyaan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Keputusan valid tidaknya ditentukan dengan:
(a) Bila koefisien korelasi r > r tabel, maka pertanyaan dinyatakan valid.
(b)Bila koefisien korelasi r < r tabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
(Umar, 2002 : 105)

(c)Nilai tabel r didapat dengan tingkat signifikan (a) = 5 % dan n = 30 serta df

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

=n-2 = 28, yaitu sebesar 0,361 (Sugiyono, 2004 : 140).

(2)Uji Reliabilitas
Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka langkah selanjutnya adalah uji

reliabilitas yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan lebih dari satu kali.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha

dengan rumusan sebagai berikut:

= () (- 57)

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Keterangan:
rig = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
¥ o = jumlah varian butir
o2  =varian total

Untuk mencari varians dapat digunakan rumus sebagai berikut :

. EX7?
R

o2 =

n
Keterangan :

n = jumlah sampel
X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor-nomor butir
pertanyaan)
Keputusan alat ukur dinyatakan reliabel dengan:
(a)Apabila r-Alpha > 0,6 maka alat ukur dinyatakan reliabel atau hasil
pengukuran relatif konsisten.
(b)Apabila r-Alpha < 0,6 maka alat ukur dinyatakan tidak reliabel atau hasil

pengukuran tidak konsisten.

(Nasution dan Usman, 2006 : 112)

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

o

. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dilakukan dengan
berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung dengan sumber-sumbernya agar
mendapatkan gambaran mengenai objek penelitian. Wawancara singkat secara

tidak terstruktur dilakukan terhadap beberapa responden.

Juj uep sjusig 3NISu|

uLIo

ibrary research atau studi kepustakaan

Studi kepustakaan digunakan untuk melengkapi data dengan bahan yang dapat

ejie

syenjadi referensi. Peneliti mencari, membaca, dan mengumpulkan data dari berbagai

Bomber, seperti hasil penelitian tertulis terdahulu, buku-buku, dan situs internet.

D uepj
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F. Teknik Pengambilan Sampel

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

— Data yang diperoleh peneliti diambil dengan menggunakan teknik pengambilan
)

2
sangpel non probability sampling atau yang disebut juga dengan penarikan sampel

']

_secéa tidak acak. Menurut Nasution dan Usman (2006 : 108), teknik non probabilitas
o) -
~ ~
Ssampling dilakukan secara subjektif oleh peneliti, akibat adanya penilaian tertentu oleh
¥ =

Denaliti terhadap elemen, atau dapat juga diakibatkan oleh keadaan yang memaksa

—_

4

5 =

Q 3

épene;liti untuk mengambil suatu sampel tertentu.

C =

§ 2 Pendekatan yang digunakan adalah dengan teknik purposive sampling, dimana
a 3

gpen§]iti menggunakan pertimbangan tertentu terhadap elemen populasi yang dipilih
& S

=]

@sebgzgai sampel. Anggota populasi yang dipilih ditentukan langsung oleh peneliti

seh%gga tidak ada peluang bagi anggota populasi lain untuk menjadi sampel bila di luar
perﬁzgmbangan peneliti. (Istijanto, 2009 : 124)

; Adapun dalam penelitian ini, pertimbangan yang dipakai untuk menentukan siapa
yan% dapat dijadikan sampel dalam populasi yang ada adalah sebagai berikut:
1. ;nggota MLM Tianshi
2. #encapai bintang tiga sampai bintang tujuh dalam MLM Tianshi

7

3. ﬁmur responden sekitar 15 - 35 tahun.
[ =

; Karena adanya keterbatasan pada peneliti (keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya)
taéa mengurangi tujuan dari penelitian ini maka diambil sampel sebanyak 50
reﬁonden. Sugiyono (2004 : 12) menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak
dig_?hnakan dalam penelitian adalah antara 30 — 500 responden. Dengan demikian 50

(=]
regonden sudah dapat mewakili populasi yang ada.
(]

3}

G. T§nik Analisis Data

91D uenj JIm)
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Jika uji validitas dan reliabilitas telah selesai dilakukan maka kuesioner dapat

mL@ disebarkan. Setelah data hasil penyebaran kuesioner terkumpul, maka dilakukan

X
anafisis data untuk mengolah data yang telah terkumpul.

a
E’ Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, semua data yang terkumpul akan

iio% h dengan menggunakan program SPSS 20 dan tidak menggunakan perhitungan

ém I;I’;;J al. Berikut teknik analisis data yang akan peneliti gunakan untuk menganalisis

gdat@( esioner yang telah terkumpul:

iél %ala Likert

g g Menurut Kinnear dalam Umar (2002 : 95), skala Likert digunakan untuk

c

;? rg'-engukur sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap sesuatu.

ntuk pengolahan data dalam penelitian ini, kuesioner dibuat dengan menggunakan

wdaojuj

Q

%ala pada pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner. Skala mempunyai gradasi dari
A

gngat negatif sampai sangat positif.

=

2 Peneliti akan meniadakan pilihan ragu-ragu (undecided) dalam kuesioner.
(9]

)&Iasannya karena kategori ragu-ragu memiliki makna ganda, yaitu bisa diartikan
belum bisa memberikan jawaban, netral, dan ragu-ragu. Disediakannya jawaban di
ingah-tengah juga mengakibatkan responden akan cenderung memilih jawaban di

(a g
gngah-tengah terutama bagi responden yang ragu-ragu akan memilih jawaban yang

w
@lana. Selain itu, disediakannya jawaban di tengah-tengah akan menghilangkan

gfmyak data dalam riset, sehingga data yang diperlukan banyak yang hilang.

Dengan demikian, responden diminta mengisi pernyataan dalam skala interval
rupa kata-kata dan diberi skor sebagai berikut :
Sangat Tidak Setuju (STS) =1

. Tidak Setuju (TS) =2
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c. Setuju (S) =3
@Sangat Setuju (SS) =4
X
Q
%

2. Rata — Rata Tertimbang

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Data yang dikumpulkan dari kuesioner yang dibagikan kemudian dihitung.

gl ey

tal responden mengenai jawabannya dikalikan dengan nilai bobot. Hasil perkalian

i |

sebut akan dibagi dengan total responden, kemudian akan diperoleh skor rata-rata
ng dapat menunjukkan rata-rata posisi yang tepat dalam interval.

Dengan rumus:

_ fx
L
>f
eterangan :
X =nilai rata-rata
f =frekuensi

X = nilai bobot

Setelah diperoleh nilai rata-rata dari kuesioner tersebut, nilai rata-rata

uery Yimy exineullojul uep siusig 3nigsuj)

@masukkan dalam rentang skala nilai. Rumus untuk rentang skala nilai tersebut

(

adalah:

— nilai tertinggi — nilai terendah
a Rentang Skala (I) = g8 —

- banyaknya kategori jawaban
-

[ =

-

Wasil rentang skala yang diperoleh dari rumus di atas adalah sebesar :
7]

=

Rentang Skala = 7 = 0,75

aka skala yang digunakan dan posisi jawaban menjadi sebagai berikut :

STS TS S SS
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Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
@populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka
idapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak
berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. Salah satu uji
normalitas dengan menggunakan uji statistik parametrik adalah dengan One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data yang memenuhi persyaratan distribusi
normal akan memberikan hasil uji statistik yang lebih baik. Dasar pengambilan
keputusannya adalah:

(1)Jika Asymp. Sig > 0,05; maka data berdistribusi normal.
(2)Jika Asymp. Sig < 0,05; maka data tidak berdistribusi normal.

(Siregar, 2013:153)
Uji Linieritas
Dalam penelitian ini, uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel “persepsi komunikasi antarpribadi upline dan downline” dan variabel

(219 ueny YIm§Pexnewsiogu| uep siusig 3In3sul) DY 191 1w eadid

“persepsi motivasi pengembangan jumlah downline” mempunyai hubungan linier.

Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear, yaitu

apakah model regresi linier dapat digunakan atau tidak dalam penelitian ini.

Berikut hipotesis yang digunakan dalam uji ini:

Ho : Model regresi linier sederhana tidak dapat digunakan dalam memprediksi
motivasi pengembangan jumlah downline MLM Tianshi yang dipengaruhi
oleh komunikasi antarpribadi upline dan downline.

Ha : Model regresi linier sederhana dapat digunakan dalam memprediksi motivasi
pengembangan jumlah downline MLM Tianshi yang dipengaruhi oleh
komunikasi antarpribadi upline dan downline.

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 sebagai berikut:

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Jika Fhitung < Ftanel, maka Ho diterima

@Jika Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak.

T
% (Siregar, 2013:178)
2
&

: ,inalisis Regresi Linear
=
w  Analisis regresi linear digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
A
@bas terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan
5
@enggunakan variabel bebas. Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi sebagai
c
Kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang
=
cﬁ.terangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang
=
rgenerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut juga sebagai variabel
targantung dan variabel kedua disebut variabel bebas. Adapun persamaan regresi
=
yzang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan regresi sederhana sebagai
lgzrikut:
5
7] MP = a + bKUD
I%eterangan:

MP = Motivasi pengembangan jumlah downline MLM Tianshi

KUD = Komunikasi antarpribadi upline dan downline MLM Tianshi

a = Nilai konstan (intercept)

b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel indenpenden. Bila b (+) maka
naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

Nilai a dihitung dengan rumus:

__IY (X))~ X EXY

n Y X?— (XX)?
Nilai b dihitung dengan rumus:
po D XY - YXYY
- nXX?- (¥X)?

Beberapa pengujian yang perlu dilakukan untuk hasil persamaan regresi

derhana di atas adalah sebagai berikut:
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a. Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi model regresi, apakah model
regresi penelitian fit dan layak untuk digunakan dalam penelitian. Kriteria yang
digunakan dalam menentukan suatu model regresi signifikan atau tidak signifikan
dengan menggunakan program SPSS 20 sebagai berikut:

Hipotesis :

Ho: B = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel persepsi komunikasi

antarpribadi upline dan downline terhadap variabel persepsi motivasi

pengembangan jumlah downline pada MLM Tianshi.

Ha: B # 0O, berarti ada pengaruh variabel persepsi komunikasi antarpribadi

upline dan downline terhadap variabel persepsi motivasi pengembangan

jumlah downline pada MLM Tianshi.

Menurut Umar (2008:137), dari tabel ANOVA diperoleh nilai Fniung dan

Sig. F untuk model regresi. Kemudian, bandingkan nilai Sig. F dengan o. = 0,05

(219 uery MMyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSsIg INMISUI) DX 181 1w eadid SeH (D)

(1)Jika nilai Sig.F > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel persepsi komunikasi
antarpribadi upline dan downline bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel persepsi motivasi pengembangan jumlah downline atau
model regresi tidak fit untuk digunakan dalam penelitian ini.

(2)Jika nilai Sig.F < 0,05 maka Ho ditolak, artinya variabel persepsi komunikasi
antarpribadi upline dan downline merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel persepsi motivasi pengembangan jumlah downline atau

model regresi fit untuk digunakan dalam penelitian ini
Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)
Menurut Rangkuti (2005 : 63), uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

91D ueDn)j }IMm)] exgjewloju] uep sjusig 1msuj
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Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian
@didasarkan pada pertimbangan signifikansi koefisien dari setiap variabel
independen terhadap variabel  dependen. Kiriteria yang digunakan dalam
menentukan suatu variabel independen signifikan atau tidak sginifikan adalah
sebagai berikut:

Ho : B = O; berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
persepsi komunikasi antarpribadi upline dan downline terhadap variabel
persepsi motivasi pengembangan jumlah downline pada MLM Tianshi.

Ha : B > 0; berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi
komunikasi antarpribadi upline dan downline terhadap variabel persepsi
motivasi pengembangan jumlah downline pada MLM Tianshi.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan statistik t yang dihitung dengan

cara sebagai berikut:

b
t= —
Sb1

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

Keterangan:
b: = nilai koefisien variabel independen
Sb1 = nilai standar error dari variabel independen.

Adapun Sp; dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Sp1 =

VSux

Selanjutnya Ssx adalah

n
Ssx = Z(Xl - X)Z
t=1

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan Kkriteria sebagai berikut:
Bila thitung > tabet maka Ho ditolak.

Bila thitung < ttabel maka Ho diterima.
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